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Forum SKPD SOSIAL BUDAYA: 

 

MEWUJUDKAN PELAYANAN KESEHATAN PARU 

DAN PERNAFASAN YANG LEBIH BERKUALITAS 

DAN TERJANGKAU UNTUK MENGANTISIPASI 

PEMBANGUNAN NYIA SERTA  MENGURANGI 

KETIMPANGAN WILAYAH DAN PENDAPATAN 

 



TEMA RKPD vs TEMA SKPD 

1. Ketimpangan Wilayah  

2. Mengatasi Kemiskinan dan 
Ketimpangan Pendapatan 

3. Tindak Lanjut/Antisipasi 
Pembangunan New Yogyakarta 
International Airport (NYIA) 

4. Dukungan pembiayaan 
pembangunan melalui peran swasta 

MEWUJUDKAN PELAYANAN KESEHATAN 
PARU DAN PERNAFASAN YANG LEBIH 
BERKUALITAS dan TERJANGKAU untuk 
MENGANTISIPASI PEMBANGUNAN NYIA 
SERTA  MENGURANGI KETIMPANGAN 
WILAYAH DAN PENDAPATAN 



DATA DAN FAKTA 

 

Prevalensi penduduk DIY yang didiagnosis Tuberkulosis (TB)  
paru sebesar 0,3% (Nas. 0,4%) dan 67,3% (Nas. 44,4%) diobati 
dengan obat program (RISKESDAS 2013 ) 

Prevalensi asma di DIY sebesar 6,9% (nas.4,5%) merupakan 3 
besar tertinggi setelah Provinsi Sulawesi Tengah dan NTT 
(RISKESDAS 2013)  

Angka kesembuhan (cure rate) penyakit paru RS Paru Respira 
tahun 2016=86,21% (target 84%) 

Mobilitas penduduk, kemiskinan dan ketimpangan 
wilayah/pendapatan berpotensi meningkatkan jumlah 
penderita TB BTA (+),  TB Resisten obat (MDR/XDR) serta 
penyakit paru lainnya 

 

 



POTENSI dan PERMASALAHAN 

POTENSI : 
 SDM Kesehatan (Spesialis) 

 Ketersediaan Alkes/Lab 

canggih 
 Status BLUD 

 ISO 9001:2008 

 Terakreditasi KARS 

 Implementasi SIMRS 

 Letak Strategis/Akses mudah 
 Sub Rujukan TB Resisten obat 

(MDR/XDR) 

 Jumlah kunjungan meningkat  

 

PERMASALAHAN : 
Keterbatasan lahan 

Sarpras (Bangunan 
gedung khususnya ruang 
isolasi) 

Risiko Infeksi silang  (hasil 
pemeriks kes. 81 PNS 
Respira59 (72%) sehat, 
22 (28%) pemeriks 
lanjutan. 

 

 

 



ISU STRATEGIS 

Penanganan penderita TB (BTA +, Resisten 

Obat ,TB-HIV) dan kontrol asma melalui 

Pengembangan layanan, peningkatan 

jejaring kerja  dan mutu SDM Kesehatan 
 



1. Tindak 

Lanjut/Antisipasi 

Pembangunan NYIA 

PENDANAAN 
• Jasa Layanan = 

Rp.5.500.000.000 
(Logistik, Obat, Bahan 
Medis Pakai Habis) 

• APBD= Rp. 
7.950.000.000 
(Adm.perkantoran, 
pemeliharaan alkes dan 
sarpras, Lift khusus) 

 
 

• Penguatan dan 
pembentukan jejaring kerja 
pelayanan kesehatan paru 
dan pernafasan dengan 
fasyankes di semua kawasan 

• Pembentukan jejaring 
konseling berhenti merokok  

• Penguatan  dan 
pembentukan komunitas/klub 
Asma 

• Pengembangan fasilitas 
pelayanan Executive General 
Check UP (E-GCU) paru dan 
pernafasan 

• Pembentukan Pusat 
Pelayanan Penyakit Paru 
Obstruktif Kronis (PPOK 
Center) 

• Peningkatan kualitas SDM  
kesehatan (Pendidikan dokter 
Spesialis/subspesialis dan 
pelatihan) 

• Akreditasi Paripurna 

 

 
 



2. Ketimpangan 
Wilayah  

3. Mengatasi Kemiskinan 
dan Ketimpangan 
Pendapatan 

• Pelacakan pasien 
TB (mencegah 
pasien Drop out) 

• Penyempurnaan 
fasilitas ruang 
isolasi (lift khusus) 

• Edukasi pasien 
dan keluarga 

• Klinik Konsultasi 
berhenti merokok 

 

 

 

 

 
 

PENDANAAN 
• Jasa Layanan = 

Rp.5.500.000.000 
(Logistik, Obat, Bahan 
Medis Pakai Habis) 

• APBD= Rp. 
7.950.000.000 
(Adm.perkantoran, 
pemeliharaan alkes dan 
sarpras, Lift khusus) 

 
 




